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A.LatarBelakang

Tanpaadanyakomunikasi,membentukadanyasejarahperadaban

darimanusiayangtidakakandapatmajudanberkembang,tidakada

suatu hubungan yang dapatmemungkinkan informasidapatdibagi

kepada individu lainnya (Soekanto dalam Yuyun, 2016). Suatu

perkembangankomunikasitergantungpadamasaperkembangandari

sumber komunikasitersebut berasal,yaitu mengenaipesan atau

informasitentangpengetahuanyangadadilingkupmasyarakathingga

padamediakomunikasiyangtelahikutberkembang(yuyun,2016).

Dalam suatuorganisasi,komunikasisebagaisuatuusahauntuk

mencapaitujuandariorganisasiyang telahditentukan,tentudengan

dukungandarisumberdayayangada,yangdapatdimanfaatkandengan

efisien,dilihatdariinput,prosesdanoutputnya.Sumberdayaorganisasi

tersebutterdiridariketersediaan anggota,saranaprasarana,metode

yang akan digunakan oleh organisasi.Komunikasidalam kelompok

merupakan peran penting karena tidak adanya komunikasidalam

kelompok,makakegiatankelompoktersebuttidakdapatberjalandengan

baik.

Komunikasidisuatu kelompok bertujuan untuk mengetahui



kepribadianyangdimiikiolehsetiapanggotadalam kelompoktersebut.

Halpenting yang harus diperhatikan dalam komunikasiadalah efektivitas

komunikasiitusendirim karena pesanyangdisampaikandanpenerimapesan

harusdapatmemberikanpengertiandanmenerjemahkanisipesanyangtelah

diterima.Penerjemahan pessan tersebutakan sama atau berbeda dengan

penafsiranpesandaripengirim.

Kemampuanyangdimilikiindividudalam menyampaikansuatu

informasiataupesandenganbaik,menjadipendengardanmenggunakan

berbagaimediaperantaraakanmenjadihalpentingdalam komunikasi

efektif.Komunikasisebagaiketerampilanyangpentingdalam menjalani

kehidupanmanusiadalam berorganisasi.Sektorpertanianadalahsalah

satusektoryangberpengaruhdiperekonomianbangsaIndonesia.Hal

tersebutditunjukkandengandatayangmenunjukkantingginyakontribusi

pertanianuntukpendapatanDomesticBrutoIndonesia.Pertanianmasih

menjadibidangyangcukupbanyakdijalankanolehmasyarakatIndonesia

sebagaibentukmatapencaharian.

Berdasarkanstudipendahuluanyangtelahdilakukanpeneliti,di

DesaCahayaAlam KabupatenMuaraEnim terdapatkelompokpetani

yanganggotanyamerupakanparapetanidiDesaCahayaAlam tersebut

yangdalam halinitediridaripetanidariberbagaimacam jenissayuran.

MasyarakatDesa Cahaya Alam mayoritas bekerja sebagaiseorang

petani.DesaCahayaAlam memilikiluastanahpertanian,baiksawah



maupunsayuranyaituseluas675Ha(ProfilDesaCahayaAlam).

Oleh sebab itu,para petanisecara bersama-sama membuat

kelompokkhususparapetanigunasalingbertukarinformasidandengan

harapan serta tujuan dibentuknya kelompok petaniCahaya Alam ini

adalah untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan

petanidan keluarganya dalam sektor pertanian sehingga mampu

meningkatkan produktivitaspertanian.Kelompokpetanicahaya alam

terdiridari50-60anggotaataupetanidariDesaCahayaAlam.Dalam

kelompok tersebut banyak yang saling bertukar informasi atau

membagikaninformasimengenaiberbagaihalyangberkaitandengan

pertaniandariberbagaijenissayuran.

Kelompoktersebutseringkaliberdiskusiuntuksalingmemberikan

informasidarianggotaatauparapetanimengenaipemilihanbibityang

ungguldalam pertanian,perawatan sayuran yang baik dan benar,

penggunaanpupukataupenyemprotanbaikdalam waktuataubahan

yangdigunakan,caraperawatanmulaidariirigasidanperlindungandari

hama,sertamengenaimasapanenyangbaik.Informasidisampaikan

biasanyamelaluisuatuforum tertentu.

Komunikasiterjadiantaranggota kelompok petanimengenai

informasipertanian,untukmeningkatkanproduktivitaspertanian.Akan

tetapi,ditemukan beberapa permasalahan yang terjadidalam proses

komunikasiparapetanidikelompokpetaniCahayaAlam yaitu,terdapat



beberapa petaniyang masih belum mengertimengertipenerapan

perawatan pertanian khususnyadalam jenissayuran,masih terdapat

banyak anggota kelompok yang tidak dapatmeningkatkan produksi

sayuran mereka.Haltersebutmemberikan dampakburukatau tidak

berjalansesuaitujuandaridibentuknyakelompokPetaniCahayaAlam

yang berartibahwa,efektivitas komunikasikelompok PetaniCahaya

Alam masihbelum berjalanmaksimal.

Berdasarkanpermasalahandiatas,makapenelititertarikuntuk

meneliti dan dituliskan dalam skripsi yang berjudul “Efektivitas

Komunikasi Kelompok Petani Cahaya Alam Dalam Meningkatkan

ProduksiPertanian(StudiPadaDesaCahayaAlam KabupatenMuara

Enim)“

B.RumusanMasalah

Berdasarkan penjabaran latarbelakang diatas,yang menjadi

rumusanmasalahdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.BagaimanaEfektivitasKomunikasiKelompokPetaniCahaya

Alam DiDesaCahayaAlam KabupatenMuaraEnim Dalam

MeningkatkanProduksiPertanian?

b.ApakendalaKomunikasiKelompokPetaniCahayaAlam Di

Desa Cahaya Alam Kabupaten Muara Enim Dalam

MeningkatkanProduksiPertanian?



C.TujuanPenelitian

Berdasarkanfokuspenelitianyangtelahdipaparkan,makayang

menjaditujuanpenelitianiniadalah:

a.UntukmengetahuiEfektivitasKomunikasiKelompokPetani

CahayaAlam DiDesaCahayaAlam KabupatenMuaraEnim

Dalam MeningkatkanProduksiPertanian.

b.Untukmengetahuikendala yang terjadidalam Komunikasi

Kelompok PetaniCahaya Alam DiDesa Cahaya Alam

Kabupaten Muara Enim Dalam Meningkatkan Produksi

Pertanian.

D.ManfaatPenelitian

a.SecaraTeoritis

ManfaatTeoritisdalam penelitianiniyaknidiharapkandapat

memberikan suatu pengetahuan yang bermanfaat dan

penambahanwawasandalam efektivitaskomunikasikelompok

khususnyapadabidangpertanian.

b.SecaraPraktis

ManfaatPraktisdalam penelitianinidiharapkandapatmenjadi

informasibagipenelitiansejenisyangakandilakukan.Selainitu

jugauntukmemberikaninformasikomunikasikelompokpetani

dalam peningkatanproduksipertanian.



E.TinjauanPustaka

Dalam suatu penelitian diperlukan dengan adanya dukungan

referensipenelitiansebelumnya,makadariitutopikyangdibahasdari

penelitianinimengenaiEfektivitasKomunikasiKelompokPetaniCahaya

Alam DiDesaCahayaAlam KabupatenMuaraEnim Dalam Meningkatkan

ProduksiPertanian.Adabeberapapembahasanpenelitianyanghampir

sama,dandijadikansebagaibahanreferensiuntukpenelitisaatini.

Tabel1

TinjauanPustaka

No

.
Nama/Judul Metode Teori HasilRiset Perbedaan

1. Hassa

Nurrohim.

2019.

“Efektivitas

Komunikasi

Dalam

Organisasi”

Jurnal

Manajemen,

Vol.7,No.4

Pendek

atan

Kualitati

f

Efektiv

itas

komun

ikasi

Hasil dari

penelitian ini

dapat

disimpulkan

bahwa suatu

komunikasi

adalahhalyang

berperan

penting dalam

menunjang

keberhasilan

kelompok baik

untuk

peningkatan

kinerja maupun

Perbedaan

penelitianini

dengan

penelitian

saya yaitu

pada objek

penelitian.



adaptasai para

anggota

organisasi dan

untuk setiap

perubahan-

perubahanyang

terjadi di

lingkungan

sehingga

organisasai

dapat tetap

berjalan bahkan

memperoleh

kemenangan

atas

kelebihannya.

2. Zikri Fachrul

Nurhadi,

AchmadWildan

Kurniawan.

2017. “Kajian

Tentang

Efektivitas

Pesan Dalam

Komunikasi”.

Jurnal

Komunikasi

HasilPemikiran

naPenelitian

Kualitati

f

Efektiv

itas

Komun

ikasi

Hasil dari

penelitian ini

dapat

disimpulkan

bahwa pesan

merupakan

elemen yang

paling

mendasar

dalam

komunikasi.

Berhasilnya

program

komunikasi

apabila pesan

yang

disampaikan

komunikator

dapat merubah

pengetahuan,

Perbedaan

penelitianini

dengan

penelitian

saya yakni

terdapat

pada teori

dan objek

penelitian.



sikap, maupun

perilaku

komunikan.

Untukmencapai

tujuan tersebut

makadiperlukan

adanya strategi

komunikasi,

jangkauan

pesan

komunikasi,

perencanaan

pesan

komunikasi,dan

etos

komunikator.

3. Sepriadi

Saputra. 2020.

“Efektivitas

Komunikasi

Interpersonal

Dalam Kegiatan

Pembelajaran

Melalui Media

Whatsapp

Group”. Jurnal

ProfesionalFIS

Metode

kuantita

tif

Kegiat

an

pembe

lajaran

Hasilpenelitian

menunjukan

bahwa,

efektivitas

komunikasi

interpersonal

dalam kegiatan

perkuliahan

menggunakan

WhatsApp

Group oleh

dosen Program

Studi Ilmu

Komunikasi

Universitas

Islam Negeri

Raden Fatah

Palembang

diketahuibahwa

WhatsApp

Perbedaan

penelitianini

dengan

penelitian

saya yaitu

terdapat

pada objek

penelitian

teori dan

metode

yang

digunakan

dalam

penelitian.



Group dapat

menampilkan

berbagai jenis

media

pembelajaran

baik itu berupa

media visual,

audio, audio

visual, dan

kelompok

penyaji. Akan

tetapi media

WhatsApp

Group tidak

dapat

memberikan

contoh objek

secaralangsung

apabila

matakuliah

membutuhkan

contoh objek

untuk

diperagakan.

4. Dika Trisna

Setiya. 2019.

“Efektivitas

Komunikasi

Organisasi

Mahasiswa

Daerah Dalam

Mensosialisasik

anIainSalatiga

(Studi Pada

Imadisa Dan

Imade

Deskript

if

Kualitati

f

Efektiv

itas

Komun

ikasi

Hasilpenelitian

menunjukan

bahwa

organisasi

mahasiswa

daerah Salatiga

dalam

mensosialisasik

ankampusIAIN

sudah berjalan

dengan efektidf

dan

perbedaan

penelitianini

dengan

penelitian

saya

terdapat

dalam

objek

penelitian

yang

digunakan

penelitian.



Salatiga)”.

Skripsi IAIN

Salatiga

menggunakan

cara yang

berbeda.

5. Tehubijuluw

Zacharias.

2019.

“Efektivitas

Komunikasi

OrgaisasiPada

DInas

Pendidikan dan

Kebudayaan

Provinsi

Maluku”.Jurnal

Komunikasi

Profesional

Kuantita

tif

Efektiv

itas

Komun

ikasi

HasildaripenelitianinidapatdisimpulkanbahwaKomunikasiorganisasiyangefektifberkenaandengantigahal.

Hasilpenelitian

menunjukkan

bahwa

komunikasi

yangterjadidari

organisasi

bekaitandengan

tigahalpenting

yaitu semua

anggota harus

mempunyai

keterampilan

dan

pemahaman

untuk

berkomunikasi,

komunikasi

bukan sebagai

proses yang

sederhana dan

orangyangtidak

mempunyai

pemahaman

tentang

komuunikasi.

Selanjutnya,

komunikasi

efektif dari

organisasi

memerlukan

iklim

pendukuung

komunikasi

Perbedaan

penelitianini

dengan

penelitian

saya yaitu

terdapat

pada objek,

danmetode

penelitian

yang

digunakan.



yang lebih

khusus terdiri

dari

keterbukaan,

penguatan,

kepercayaan

dan tanggung

jawayangharus

dimiliki.

Kemudian

terakhir,

komunikasai

efektif

memerlukan

perhatian,

komunikasii

tidak terjadi

begitu saja,

melainkan

dikembangkan

agar dapat

menghasilkan

upaya yang

intensif untuk

bagianstafdan

manajemen.

Sumber:DiolahOlehPeneliti

1.Pada penelitian yang pertama yaitu Hassa Nurrohim (2019)

EfektivitasKomunikasiDalam Organisasi.komunikasitertinggiadalah

komunikasiempatiyangbermaknamelakukankomunikasiagardapat

mengertidan memahamiapa yang dimaksud oleh orang yang

menyampaikanpesan.Haltersebutberartibahwakebaikanseperti



kemauan dan kemampuan dalam memenuhikomitmen dariyang

disampaikan kemudian menjelaskan harapan yang dibuatdalam

hubungan proses komunikasi sangat dibutuhkan agar dapat

menghindariadanyaharapanyangbertolakbelakangdenganperan

dantujuandarikomunikasi.

Metodeyangdigunakanpadapenelitianiniadalahkualitatif.

Hasildaripenelitianinidapatdisimpulkanbahwasuatukomunikasi

adalah halyang berperan penting dalam menunjang keberhasilan

kelompokbaikuntukpeningkatan kinerjamaupun adaptasaipara

anggota organisasidan untuk setiap perubahan-perubahan yang

terjadidilingkungan sehingga organisasaidapattetap berjalan

bahkanmemperolehkemenanganataskelebihannya.Persamaandari

penelitian Hassa Nurrohim dengan penelitian saya sama-sama

membahasefektivitaskomunikasi.Perbedaandaripenelitiansaya

dengan penelitian dariHassa yakniterdapatpada objek dalam

penelitianini.

2.PenelitianyangkeduayaituZikriFachrulNurhadi,AchmadWildan

Kurniawan (2017)dengan judulKajian Tentang Efektivitas Pesan

Dalam Komunikasi.Metodeyangdigunakanpadapenelitianiniadalah

kualitatif.Hasildaripenelitianinidapatdisimpulkanbahwapesan

merupakan elemen yang paling mendasar dalam komunikasi.



Berhasilnyaprogram komunikasiapabilapesanyang disampaikan

komunikatordapatmerubahpengetahuan,sikap,maupunperilaku

komunikan.Untukmencapaitujuantersebutmakadiperlukanadanya

strategikomunikasi,jangkauan pesan komunikasi,perencanaan

pesankomunikasi,danetoskomunikator..

3.Penelitian ke-tiga yaitu Sepriadi Saputra (2020) dengan judul

“EfektivitasKomunikasiInterpersonalDalam KegiatanPembelajaran

MelaluiMedia Whatsapp Group”. Metode yang digunakan pada

penelitianiniadalahmetodekuantitatif.Hasilpenelitianmenunjukan

bahwa, efektivitas komunikasi interpersonal dalam kegiatan

perkuliahan menggunakan WhatsApp Group oleh dosen Program

StudiIlmu KomunikasiUniversitas Islam NegeriRaden Fatah

PalembangdiketahuibahwaWhatsAppGroupdapatmenampilkan

berbagaijenismediapembelajaranbaikituberupamediavisual,audio,

audiovisual,dankelompokpenyaji.AkantetapimediaWhatsApp

Grouptidakdapatmemberikancontohobjeksecaralangsungapabila

matakuliahmembutuhkancontohobjekuntukdiperagakan.

4.Penelitianyangke-empatyaituDikaTrisnaSetiya(2019)denganjudul

“Efektivitas Komunikasi Organisasi Mahasiswa Daerah Dalam

Mensosialisasikan Iain Salatiga (StudiPada Imadisa Dan Imade

Salatiga)”..Metode yang digunakan pada penelitian iniadalah



deskriptifkualtitatif.Hasilpenelitianmenunjukanbahwaorganisasi

mahasiswadaerahSalatigadalam mensosialisasikankampusIAIN

sudahberjalandenganefektidfdanmenggunakancarayangberbeda.

5.Penelitianyangke-limayaituTehubijuluw Zacharias(2019)dengan

judul“EfektivitasKomunikasiOrgaisasiPadaDInasPendidikandan

Kebudayaan Provinsi Maluku”. Metode yang digunakan pada

penelitianiniadalahkuantitatif.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

komunikasiyang terjadidariorganisasibekaitan dengan tiga hal

pentingyaitusemuaanggotaharusmempunyaiketerampilandan

pemahamanuntukberkomunikasi,komunikasibukansebagaiproses

yang sederhana dan orang yang tidak mempunyaipemahaman

tentangkomuunikasi.Selanjutnya,komunikasiefektifdariorganisasi

memerlukaniklim pendukuungkomunikasiyanglebihkhususterdiri

dariketerbukaan,penguatan,kepercayaandantanggungjawayang

harusdimiliki.Kemudianterakhir,komunikasaiefektifmemerlukan

perhatian, komunikasii tidak terjadi begitu saja, melainkan

dikembangkanagardapatmenghasilkanupayayangintensifuntuk

bagianstafdanmanajemen.Persamaandaripenelitianinidengan

penelitian saya yaknisama-sama membahas tentang efektivitas

komunikasiSedangkan perbedaan penelitian inidengan penelitian

sayayakniobjek,teoridanmetodeyangdigunakanpadapenelitian.



F.KerangkaTeori

Kerangkateorisebagaiunsuryangpentingdalam penyusunan

penelitian.Teoridijadikansebagaiacuanyangmembantupenelitidalam

menentukan lingkup analisis dan pengelolaan data sebagaihasil

penelitian.Teoriyangdigunakanbertujuanuntukmenguatkangagasan

ataupendapatpenelitisecarailmiah.Kerangkateoriyangdigunakan

dalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.TeoriEfektivitasKomunikasi

Menurut Ida (2019) menjelaskan bahwa komunikasi

efektifdiartikansebagaipenyampaianpesanolehkomunikator

dapat diterima dan dimengertioleh penerima pesan atau

komunikan. Trdapat lima unsur yang dapat mengukur

komunikasiefektifyaitusebagaiberikut?

1)Pemahaman

Suatupemahamanmerupakanpenerimaanyang

baikatasisipesansebagaimanayangdimaksudkanoleh

pengirim pesan atau komunikator.Komunikatordapat

efektif jika penerima pesan atau komunikan dapat

mengertidanmemahamidenganbaikmengenaipesan

atauinformasiyangdisampaikan.



2)Kesenangan

Selainsebagaipenyampaianinformasiataupesan

dan pembentuk pengertian,komunikasijuga dapat

memiliki unsur faits atau kesenangan yang

dimaksudkan untukdapatmenciptakan kesenangan.

Komunikasiyangmenjadikanhubunganantarindividu

dananggotadalam kelompokdapatmemilikihubungan

yangbaik,menyenangkan,akrabdanhangat.

3)MempengaruhisikapTindakan

Sikapmempengaruhioranglainadalahbagiandari

kehidupandilingkunganmasyarakat.Diberbagaikeadaan,

individu mempengaruhisikap orang lain dan berupaya

mempengaruhi tindakan orang lain dan memahami

ucapanyangdisampaikanpadakelompoktersebut.

4)Memperbaikihubungan

Terdapatunsurmenyiapkankata-katayangtepat

dalam penyampaianpesan,dandiperlukankomunikasi

yang baik antara pemberipesan atau komunikator

denganpenerimapesanataukomunikan.Haltersebut

terjadi karena keaktifan dari komunikasi masih

diperlukansuasanayangpositifdanadanyakepercayaan

darianggotakelompok.



5)Tindakan

Sebagai tindakan untuk mempengaruhi atau

mendorongseseoranguntukdapatmelakukantindakan

sesuai dengan keinginannya, pemberi pesan atau

komunikator menginginkan penerima pesan atau

komunikan melakukan apa yang diinginkannya.Agar

tercipta tindakan, komunikator harus dapat

menanamkan pengertian dan pemaaman serta

membentuk sikap dan hubungan yang baik dengan

komunikan.

G.KerangkaBerpikir

KelompokPetaniCahayaAlam Desa

CahayaAlam

Efektivitaskomunikasikelompokpetanidalam

meningkatkanproduktivitaspertanian

EfektivitasKomunikasiKelompokPetaniCahayaAlam Di

DesaCahayaAlam KabupatenMuaraEnim Dalam

MeningkatkanProduksiPertanian

TeoriEfektivitasKomunikasiMenurutIda(2019)



Sumber:Diolaholehpeneliti

H.MetodologiPenelitian

a.Pendeketan/MetodePenelitian

Metode penelitian merupakan upaya atau proses agardapat

mencarijawabandarisatupertanyaandarimasalahdengancarayang

terencana,terstruktur,hati-hati,sistematisdandenganteoriilmiahyang

bertujuanagardapatmenemukanfaktaatauprinsipdanmengujiserta

mengembangkan kebenaran teori ilmiah pengetahuan dan dapat

menjawabpermasalahanpenelitian(Sugiyono,2016).

Dalam peelitianini,menggunakanpendekatakanpenelitiankualitatif

deskriptif.Penelitimenggunakanmetodepenelitiandenganpendekatan

kualitatifsebagaialatuntukmenjelaskandanmemahamimaknayang

bersumber dari individu ataupun kelompok tentang berbagai

permasalahansosialataupribadi.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan

menggambarkan, menjelaskan mengenai Efektivitas Komunikasi

KelompokPetaniCahayaAlam DiDesaCahayaAlam KabupatenMuara

Enim Dalam MeningkatkanProduksiPertanian.Objekpenelitianiniialah

EfektivitasKomunikasiKelompokPetaniCahayaAlam DiDesaCahaya

Alam KabupatenMuaraEnim Dalam MeningkatkanProduksiPertanian.



Kemudianpenelitiakanmelakukananalisisdarihasilwawancara

kepada informan dengan mengacu pada teori teori efektivitas

komunikasikarena digunakan untuk mengetahuitingkatefektivitas

komunikasidarikelompok PetaniCahaya Alam.Teoriefektivitas

komunikasiakanmenggambarkanefektifatautidaknyakomunikasiyang

terjadidikelompoktersebut.

b.DatadanSumberData

Datadansumberdataadalahsubjekdarimanadatadiperoleh

ataudidapatkandalam penelitianini,dalam haliniadaduasumberdata

yaitu:

a.Sumber data primer, yaitu data data penelitan yang

dikumpulkansecaralangsungolehpenelitiyangdidapatdari

sumberutamanya.Adapunyangmenjadisumberutamadari

dataprimeriniadalahsampelatauinfornanpenelitianyang

terdiridariketuakelompokdanbeberapaanggotapetani

yang bergabung dalam kelompok PetaniCahaya Alam.

Berikutinidatainformanpenelitian

No. NamaInforman Jabatan

1. Pajriadi.S Ketua Kelompok Petani

CahayaAlam

2. Haidir Sekretaris Kelompok Petani



CahayaAlam

3. AbdulGafur Anggota Kelompok Petani

CahayaAlam

4. Ismani Anggota Kelompok Petani

CahayaAlam

5. Herwani Anggota Kelompok Petani

CahayaAlam

6. Saputri Anggota Kelompok Petani

CahayaAlam

7. Karnadi Anggota Kelompok Petani

CahayaAlam

8. Amrollah KepalaDesaCahayaAlam

b.Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung

dikumpulkan peneliti sebagai pendukung data primer.

Adapunyangmenjadisumberdatasekunderadalahbuku,

skripsi,jurnalterdahulu,artikel,internetdansumber-sumber

lainnyadenganberkaitandenganpenelitianini.

c. TeknikPengumpulanData



Teknikpengumpulan data untukpenelitian inimenggunakan

instrumenberbentukwawancara,observasidandokumentasi,selain

itupenelitijugamencarisumberinformasisebagaipelengkapdata

melaluibuku-buku,referensisertabacaanlainnyayangmendukung

akanpenelitianini.Teknikpengumpulandatajugadilakukandengan

pengamatandarikomunikasiyangterjadidikelompokPetaniCahaya

Alam diDesaCahayaAlam.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada

penelitianiniadalah:

a.Observasi

Observasiadalahsuatucaramengamatisecaralangsung

terhadapobjekyaitukomunikasiyangterjalindikelompok

petaniCahaya Alam.Pengamatan inidilakukan dengan

melihat langsung serta mencermati setiap proses

komunikasiyangdilakukan,respondariparaanggotadan

penerapan informasiyang diberikan dalam peningkatan

produksipertanian.

b.Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang

diperolehdariketerangansecaralisandariseseorangyang

disebutrespondenmelaluitanyajawabataupercakapan



secara sistematis. Wawancara dilakukan pihak-pihak

terkaitatauinformanpenelitianyangberjumlah7informan

danterdiridari1orangketua kelompokpetaniCahaya

Alam,1orangsekretariskelompok,dan5oranganggota

kelompok petaniCahaya Alam.Berikutinimerupakan

instrumentwawancarayangdigunakanpeneliti:

1.Apakahandamemahamiapayangdisampaikanoleh

paraanggotaketikamelakukankomunikasi?

2.Apakahandadapatmengertiapayangdiinginkanoleh

anggota dalam setiap musyawarah atau pertemuan

kelompok?

3.Apakah anda merasakan kesenangan menjadiketua

kelompokpetanicahayaalam?

4.Perubahan apa yang anda dapatkan setelah menjadi

ketuakelompokpetanicahayaalam?

5.Apakah menurut anda, setiap anggota kelompok

mengalamiperubahanbaikdalam produksipertanian

anggota?

6.Menurut anda, apakah anggota kelompok dapat

mengerti dan memahami setiap informasi yang



berkaitandenganpertanianyangdisampaikanolehanda

sebagaiketua?

7.Apakahanggota selalumenerapkan informasiyang

diperolehdarikelompokdalam halpertanian?

8.Apakahsetiapanggotakelompokselalumemperhatikan

dan menerima informasimengenaipertanian dengan

baik?

9.Apakah para anggota dan ketua saling bekerjasama

dalam menguruspertanianmereka?

10.Apakah hubungan antaranggota kelompokdengan

ketuaterjalindenganbaik?

11.Apakahantaranggotakelompoksalingmemberikan

respon terhadap informasimengenaipertanian yang

diperoleh?

12.Menurut anda, apakah setiap anggota saling

memberikaninformasipertanianyang diketahuipada

kelompok?



c.Dokumentasi

Dokumentasimerupakanpenelitianyangmengumpulkan,

membaca,danmempelajariberbagaibentukdatatertulis

berupaprofilDesaCahayaAlam,dataanggotakelompok

PetaniCahayaAlam danreferensi(buku,majalah,arsip,

dokumen,dan jurnal) yang terdapat diperpustakaan

ataupundiinternet,untukdijadikansebagaibahandalam

penelitian ini.Dalam penelitian ini,penelitijuga akan

melengkapidokumentasisaatpenelitiandilakukanberupa

foto pada saatwawancara dan foto kelompok petani

cahayaalam.

d.TeknikAnalisisData

Langkah-langkah analisis data menurutMoleong (2012)

padapenelitiankualitatifsebagaiberikut:

a.Pengolahandanpersiapandata

Pada langkah inimelibatkan hasilwawancara,scanning

materi,pengetikandatalapangan,memilihdanmenyusun

datakedalam jenisberbedaberdasarkansumberinformasi

yangdiperoleh.

b.Pemahamankeseluruhandata

Langkahiniyaitumembanguninformasiyangdiperolehdan

mrefleksikan maknasecarakeseluruhan.Padatahap ini,



penelitimembuatcatatan khusus atau gagasan umum

mengenaipemerolehandatadarihasilwawancarakepada

pararesponden.

c.Codingdata

Coding adalah proses mngorganisasikan data dengna

caramengumpulkanpotonganataubagiandariteksdan

gambarsertamenuliskanunsuryangadadalamabatas

yang telah ditentukan.Langkah coding data terdiridari

pengambilandatatulisandangambaryangsudahdiperoleh

selama penelitian, membuat kalimat atau paragraph

tersebutdalam beberapakategori,kemudianmemberikan

keteranganpadasetiapkategoridenganistilahkhususyang

berdasarkanpadaistilahataubahasadariresponden.

d.Pembuatanlaporankualitatif

Pendekatan kualitatifmerupakan pendekatakan naratif

untuk menyampaikan hasil dari analisis yang telah

dilakukan.Pendekataninimeliputibeberapapembahasan

mengenaikronologi,tematertentuyangdilegkapidengan

subtema, ilustrasi, perspektif dan kutipan ataupun

mengenaihubunganantartema.

e.Interprestasidataataupembuatandariinterpretasidalam

penelitiankualitatif



I. SistematikaPenulisan

BABI PENDAHULUAN

BerisikanLatarBelakangmasalah,PerumusanMasalah,Tujuan

Penelitian,Kegunaan Penelitian,Tinjauan Pustaka,Kerangka

Teori,MetodologiPenelitian,danSistematikaPenulisan.

BABII EFEKTIVITASKOMUNIKASIKELOMPOK

BagianBabIIinilebihfokuspadakajiandariberbagaipihak

secarateoritistentangfokusmasalahyangdiangkat.

BABIII GAMBARANUMUM LOKASIPENELITIAN

BerisitentangprofilKelompokPetaniCahayaAlam danDesa

CahayaAlam.

BABIV HASILDANPEMBAHASAN

Pembahasanyangberisikantentanganalisispenelitimengenai

EfektivitasKomunikasiKelompokPetaniCahayaAlam DiDesa

Cahaya Alam Kabupaten Muara Enim Dalam Meningkatkan

ProduksiPertanian.

BABV PENUTUP

Bagian bab ini,penulismembuatkesimpulan darihasildan

pembahasanyangtelahdidapatkanpadababIV.Dalam babini



jugapenelitimenuliskansaranterhadapmasalahyangmuncul

untukmemenuhitujuandanmanfaatdaripenelitianini.


